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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji sejarah dan dinamika lembaga pendidikan Islam Nusantara yang 

berbasis masjid, langgar, dan meunasah sebagai institusi pendidikan informal yang menjadi 

tulang punggung penyebaran ilmu pengetahuan Islam di kepulauan Indonesia. Melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan, penelitian ini dilakukan melalui tahapan 

identifikasi dan seleksi sumber primer dan sekunder yang relevan, pengelompokan data secara 

tematik dan kronologis, serta analisis kritis-historis terhadap perkembangan dan transformasi 

fungsi lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini mengungkap peran sentral ketiga lembaga 

tersebut dalam membentuk peradaban Islam di Nusantara dari masa pra-kolonial hingga 

kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah ritual, tetapi juga sebagai pusat pendidikan formal dan informal, diskursus 

intelektual, serta pemberdayaan masyarakat. Langgar dan meunasah sebagai lembaga 

pendidikan tingkat dasar dan menengah berperan krusial dalam mencetak kader ulama dan 

mempertahankan identitas keislaman lokal. Transformasi fungsi lembaga-lembaga ini 

dipengaruhi oleh dinamika sosial, politik, dan budaya, termasuk pengaruh kolonialisme, 

modernisasi pendidikan, dan tantangan globalisasi. Penelitian ini menemukan adanya adaptasi 

strategis lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional dalam menjaga relevansinya di era 

modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai fundamental Islam. Temuan ini memberikan 

wawasan penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan berbasis keagamaan yang berakar 

pada kearifan lokal. 

Kata Kunci: Pendidikan Islam Nusantara, Masjid, Langgar, Meunasah, Kearifan Lokal 

 

ABSTRACT  

This study examines the history and dynamics of Islamic educational institutions in the 

Indonesian archipelago, specifically those based on mosques, langgar, and meunasah, as 

informal educational institutions that have served as the backbone of Islamic knowledge 

transmission. Employing a qualitative approach with a library research method, the study was 

conducted through several stages, including the identification and selection of relevant primary 

and secondary sources, thematic and chronological data classification, and critical-historical 

analysis of institutional development and transformation. The findings reveal the central role of 

these institutions in shaping Islamic civilization in the archipelago from the pre-colonial period 

to the contemporary era. Mosques functioned not only as places of ritual worship but also as 

centers of formal and informal education, intellectual discourse, and community empowerment. 

Langgar and meunasah, functioning at elementary and intermediate educational levels, played 

a crucial role in producing religious scholars and maintaining local Islamic identities. The 

transformation of these institutions has been influenced by social, political, and cultural 

dynamics, including colonialism, educational modernization, and the challenges of 

globalization. This study finds that traditional Islamic educational institutions have adopted 
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strategic adaptations to maintain their relevance in the modern era without abandoning 

fundamental Islamic values. These findings provide important insights for the development of 

religious-based educational policies rooted in local wisdom. 

Keywords: Islamic Education in Nusantara, Mosque, Langgar, Meunasah, Local Wisdom 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan Islam di Nusantara berkembang sejak kedatangan Islam pada abad 

ke-13 dan terus mengalami transformasi hingga masa kolonial dan pascakolonial (Azra., 2022). 

Sejak awal, masjid berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 

pendidikan yang mengintegrasikan nilai keagamaan dengan kebutuhan sosial masyarakat 

(Basri, 2020). Model pendidikan masjid ini berakar pada Masjid Nabawi di Madinah yang 

menjadi rujukan utama pengembangan fungsi pendidikan masjid di Nusantara (Sofiannisa et 

al., 2025). Dengan demikian, masjid dapat dipahami sebagai institusi pendidikan Islam awal 

yang bersifat inklusif dan kontekstual. 

Di Indonesia, masjid-masjid seperti Masjid Agung Demak dan Masjid Baiturrahman 

Aceh berkembang sebagai pusat pengajaran Al-Qur’an, fikih, dan tasawuf (Feener et al., 2023). 

Adaptasi lokal dari model pendidikan masjid melahirkan variasi lembaga pendidikan Islam 

seperti langgar di Jawa dan meunasah di Aceh yang menyesuaikan dengan konteks budaya 

setempat (Pardede et al., 2023). Langgar berfungsi sebagai lembaga pendidikan dasar yang 

menekankan pengajaran baca tulis Al-Qur’an serta dasar-dasar akidah dan akhlak (Ali et al., 

2021). Sementara itu, meunasah memiliki struktur yang lebih formal dan terintegrasi dengan 

sistem pendidikan dayah di Aceh (Badruddin & Riza, 2024). 

Masjid, langgar, dan meunasah membentuk jaringan pendidikan Islam yang hierarkis, 

dari tingkat dasar hingga lanjutan. Lulusan langgar di Jawa umumnya melanjutkan pendidikan 

ke pesantren, sementara meunasah di Aceh menjadi tahap awal menuju dayah (Shofwan, 2022). 

Jaringan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam Nusantara berkembang secara sistemik 

meskipun berada dalam kerangka nonformal. Namun demikian, relasi dan dinamika 

antarlembaga tersebut sering kali hanya dibahas secara parsial dalam kajian-kajian terdahulu 

Dalam perkembangan mutakhir, pendidikan Islam tradisional di Nusantara mulai 

menghadapi tantangan baru akibat modernisasi dan digitalisasi. Pemanfaatan platform daring 

dalam pembelajaran Al-Qur’an di langgar dan meunasah menjadi salah satu bentuk adaptasi 

terhadap perubahan pola belajar generasi muda (Mudiono, 2025). Akan tetapi, adaptasi 

teknologi tersebut belum banyak dikaji dari perspektif keberlanjutan nilai-nilai tradisional dan 

karakter tafaqquh fid-din yang mencakup dimensi ritual, intelektual, sosial, dan spiritual. 

Kondisi ini menunjukkan adanya ketegangan antara tuntutan inovasi dan pelestarian nilai-nilai 

pendidikan Islam klasik. 

Pendidikan Islam Nusantara memiliki karakteristik khas berupa pendekatan yang 

adaptif terhadap budaya lokal, sistem pendidikan nonformal yang fleksibel, fokus pada 

pembentukan karakter (tarbiyah), serta peran sentral ulama sebagai pendidik dan pembimbing 

spiritual (Pardede et al., 2023). Transformasi lembaga-lembaga pendidikan Islam ini dapat 

dianalisis melalui perspektif teori institusi dan perubahan sosial, khususnya new 

institutionalism, yang memandang institusi sebagai entitas dinamis yang terus beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan eksternal dan internal. Dalam konteks Nusantara, kolonialisme, 

modernisasi pendidikan, dan globalisasi menjadi faktor utama yang memengaruhi arah 

perubahan tersebut (Azzahra et al., 2025). Melalui kerangka ini, lembaga pendidikan Islam 

Nusantara dapat dipahami sebagai institusi sosial yang tidak statis, melainkan terus mengalami 

negosiasi antara tradisi keislaman dan tuntutan perubahan zaman. 
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Kearifan lokal merupakan elemen penting dalam menjaga keberlanjutan lembaga 

pendidikan Islam di Nusantara. Kearifan lokal memungkinkan lembaga pendidikan Islam tetap 

relevan sekaligus mempertahankan identitas keislaman yang autentik (Khomsinnudin et al., 

2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masjid telah mengalami perluasan fungsi yang 

signifikan dalam bidang pendidikan, sosial, dan pemberdayaan masyarakat tanpa kehilangan 

nilai-nilai keislamannya (Rusmiati, 2023). Lembaga pendidikan Islam di Nusantara juga 

berkembang secara adaptif dan dinamis dengan mengintegrasikan tradisi keilmuan Islam klasik 

dan pemikiran pendidikan Islam modern(Azzahra et al., 2025), termasuk dalam konteks 

transformasi fungsi pendidikan masjid di era modern (Sholikatin et al., 2024). 

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masjid, langgar, dan 

meunasah masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari segi struktural, sumber daya 

manusia, maupun arah pengembangan kelembagaan. Keterbatasan ini menyebabkan sebagian 

lembaga pendidikan Islam tradisional belum sepenuhnya mampu merespons tantangan 

modernisasi dan globalisasi secara sistematis (Ali et al., 2021). Selain itu, sebagian besar 

penelitian terdahulu cenderung menyoroti salah satu lembaga secara terpisah atau menekankan 

aspek historis semata, tanpa mengaitkannya dengan dinamika kontemporer dan strategi adaptasi 

kelembagaan. Akibatnya, pemahaman mengenai posisi dan peran ketiga lembaga tersebut 

sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan Islam Nusantara masih belum tergambarkan secara 

utuh. 

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat kesenjangan kajian berupa minimnya analisis 

terpadu yang menggabungkan perspektif historis dan kontemporer terhadap masjid, langgar, 

dan meunasah sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan Islam Nusantara. Selain itu, kajian 

mengenai strategi adaptasi lembaga pendidikan Islam tradisional dalam menghadapi 

modernisasi dan globalisasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan melalui pendekatan holistik yang memadukan perspektif historis, sosiologis, dan 

pendidikan untuk menganalisis evolusi lembaga pendidikan Islam Nusantara. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan berbasis keagamaan yang berakar pada kearifan lokal Nusantara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research) untuk mengkaji dinamika historis dan sosial lembaga pendidikan Islam 

Nusantara berbasis masjid, langgar, dan meunasah melalui analisis sumber-sumber tertulis. 

Data penelitian bersumber dari literatur primer berupa naskah klasik, manuskrip keislaman 

Nusantara, catatan perjalanan ulama, dan dokumen sejarah, serta literatur sekunder berupa buku 

akademik, artikel jurnal ilmiah, tesis, dan disertasi yang relevan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penelusuran sistematis pada basis data akademik seperti Google Scholar, SINTA, 

DOAJ, JSTOR, dan perpustakaan digital nasional dan internasional, dengan kriteria seleksi 

meliputi relevansi kajian, kredibilitas sumber, dan rentang publikasi tahun. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama serta 

analisis historis untuk menelusuri perkembangan lembaga pendidikan Islam secara kronologis. 

Proses analisis mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan penelaahan kritis terhadap konsistensi 

temuan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai perkembangan dan dinamika 

lembaga pendidikan Islam di Nusantara, penelitian ini melakukan kajian literatur terhadap 

berbagai sumber historis dan kontemporer yang relevan. Analisis difokuskan pada tiga institusi 

utama, yaitu masjid, langgar, dan meunasah, yang memiliki peran sentral dalam sejarah 

pendidikan Islam di Indonesia. Kajian ini mencakup berbagai periode perkembangan, mulai 

dari masa awal Islamisasi hingga era modern, dengan menyoroti perubahan fungsi, tantangan, 

serta pola adaptasi kelembagaan. Ringkasan hasil kajian literatur tersebut disajikan secara 

sistematis dalam Tabel 1 untuk memperlihatkan fokus kajian, konteks periode, temuan utama, 

serta sumber rujukan yang digunakan. 

 

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur tentang Lembaga Pendidikan Islam Nusantara   

No. Fokus Kajian 
Periode/ 

Konteks 
Temuan Utama 

Sumber 

Literatur 

1. Masjid pada 

masa awal Islam 

di Nusantara 

Abad 13-16 Masjid berfungsi sebagai pusat ibadah, 

pendidikan, dan dakwah melalui 

pengajian, halaqah, serta transmisi 

ajaran Islam ke masyarakat lokal. 

Ricklefs 

(2022); 

Auladi et al. 

(2025); 

Nasution 

(2021). 

2. Institusionalisasi 

pendidikan 

masjid pada 

masa kesultanan 

Abad 16-18 Masjid besar menjadi pusat pendidikan 

Islam terorganisasi dengan dukungan 

sultan dan keterlibatan ulama lokal 

serta mancanegara. 

Azra (2022); 

Feener et al. 

(2023); 

Laffan 

(2017); 

Ridhwan et 

al. (2019). 

3. Masjid sebagai 

lembaga 

pendidikan pada 

masa kolonial 

Abad 18-20 Meski mendapat tekanan kebijakan 

kolonial, masjid tetap menjalankan 

fungsi pendidikan nonformal dan 

menjadi pusat resistensi kultural. 

Ricklefs 

(2022); 

Rohani et al. 

(2022); 

Mirdad 

(2019). 

4. Transformasi 

fungsi masjid di 

era modern 

Kontemporer Masjid berkembang sebagai pusat 

pendidikan nonformal yang adaptif 

melalui TPA, majelis taklim tematik, 

dan pendidikan karakter berbasis 

masyarakat. 

Sholikatin et 

al. (2024); 

Rusmiati 

(2023). 

5. Langgar sebagai 

lembaga 

pendidikan 

Islam dasar 

Tradisional–

modern 

Langgar berfungsi sebagai pusat 

pendidikan dasar Al-Qur’an dan 

ibadah, dengan metode sorogan dan 

bandongan serta pengelolaan komunal. 

Ali et al. 

(2021); 

Rabbaniyah 

(2024); 

Pardede et 

al. (2023). 

6. Tantangan dan 

adaptasi langgar 

di era modern 

Kontemporer Terjadi penurunan partisipasi akibat 

pendidikan formal dan digitalisasi, 

namun sebagian langgar beradaptasi 

Ali et al. 

(2021); 

Yusgiantara 
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melalui inovasi media dan program 

pemberdayaan. 

& Jailani 

(2025). 

7. Meunasah 

sebagai lembaga 

pendidikan khas 

Aceh 

Tradisional–

kolonial 

Meunasah berfungsi sebagai pusat 

pendidikan berjenjang, ibadah, dan 

konsolidasi sosial masyarakat 

gampong. 

Azra (2022); 

Bahri 

(2022); 

Suseno & 

Hitami 

(2025). 

8. Meunasah dan 

perlawanan 

kolonial 

Abad 19–

awal 20 

Meunasah menjadi pusat pendidikan 

dan perlawanan sosial masyarakat 

Aceh terhadap kolonialisme Belanda. 

Fahira 

(2024); 

Feener et al. 

(2023). 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa masjid, langgar, dan meunasah memiliki peran 

yang dinamis dan terus mengalami transformasi seiring perubahan konteks sosial, politik, dan 

budaya di Nusantara. Pada masa awal Islam hingga periode kesultanan, masjid berfungsi 

sebagai pusat ibadah sekaligus pendidikan dan dakwah yang terorganisasi dengan dukungan 

penguasa dan ulama. Memasuki masa kolonial, meskipun menghadapi tekanan kebijakan 

pendidikan kolonial, masjid dan meunasah tetap mempertahankan fungsi edukatifnya dan 

bahkan berkembang sebagai pusat resistensi kultural. Sementara itu, pada era modern, ketiga 

lembaga tersebut menunjukkan pola adaptasi yang beragam, mulai dari penguatan pendidikan 

nonformal, inovasi metode pembelajaran, hingga integrasi program pemberdayaan masyarakat, 

yang menegaskan keberlanjutan peran lembaga pendidikan Islam tradisional dalam merespons 

tantangan zaman. 

 

Sejarah Perkembangan Masjid sebagai Lembaga Pendidikan di Nusantara 

1. Masa Awal Islam di Nusantara (Abad 13–16) 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa masjid-masjid awal di Nusantara 

berkembang seiring masuknya Islam melalui jalur perdagangan internasional di wilayah 

pelabuhan strategis seperti Samudera Pasai, Malaka, Gresik, dan Banten (Ricklefs, 2022). 

Masjid pada periode ini berfungsi tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai 

pusat pendidikan dan dakwah Islam. Masjid-masjid yang dibangun sejak masa Samudera 

pada abad ke-13 merupakan salah satu contoh awal masjid yang menjalankan fungsi 

pendidikan Islam di kawasan Melayu-Nusantara (Auladi et al., 2025). Keberadaan masjid 

dalam konteks ini menunjukkan bahwa proses Islamisasi di Nusantara berlangsung seiring 

dengan pembentukan institusi pendidikan keagamaan yang berakar pada kehidupan 

masyarakat pesisir. 

Fungsi pendidikan masjid pada periode ini diwujudkan melalui kegiatan pengajian 

pasca salat berjamaah, halaqah keilmuan, tempat tinggal pelajar (muta‘allim), serta pusat 

transmisi ajaran Islam dari bahasa Arab ke bahasa local (Nasution, 2021). Kegiatan-

kegiatan tersebut menunjukkan bahwa masjid berperan sebagai ruang pembelajaran yang 

terbuka dan berkelanjutan bagi masyarakat Muslim awal. Melalui mekanisme pendidikan 

nonformal ini, masjid menjadi sarana utama pembentukan pengetahuan keislaman dan 

internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sosial masyarakat. Karakter ini 

menunjukkan masjid sebagai institusi pendidikan Islam informal yang efektif dalam proses 

Islamisasi masyarakat (Ahlan, 2022). 
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2. Masa Kesultanan Islam (Abad 16–18) 

Pada masa kesultanan Islam, hasil kajian menunjukkan adanya penguatan dan 

institusionalisasi fungsi pendidikan masjid. Masjid-masjid besar seperti Masjid Agung 

Demak, Masjid Sunan Ampel, dan Masjid Baiturrahman Aceh berfungsi sebagai pusat 

pendidikan Islam yang terorganisasi dengan dukungan struktur kekuasaan kesultanan 

(Feener et al., 2023; Laffan, 2017). Materi pengajaran yang dikembangkan di masjid-masjid 

tersebut meliputi tauhid, fikih, hadis, tafsir, dan bahasa Arab sebagai fondasi keilmuan 

Islam. Selain itu, masjid menjadi ruang diskursus intelektual yang melibatkan ulama 

Nusantara dan mancanegara dalam pembahasan persoalan keagamaan, sosial, politik, dan 

budaya (Azra., 2022). Dukungan sultan sebagai patron pendidikan diwujudkan melalui 

penyediaan fasilitas serta dukungan finansial bagi ulama dan pelajar, yang memperkuat 

posisi masjid sebagai pusat pendidikan dan otoritas keilmuan Islam (Ridhwan et al., 2019). 

3. Masa Kolonial (Abad 18–20) 

Pada masa kolonial, hasil kajian menunjukkan bahwa fungsi pendidikan masjid 

menghadapi tekanan akibat kebijakan pendidikan kolonial yang lebih mengutamakan 

sistem sekuler (Ricklefs, 2022). Meskipun demikian, masjid tetap menjalankan fungsi 

pendidikan melalui pengajian rutin, madrasah diniyah, dan pengajaran kitab klasik secara 

nonformal (Rohani et al., 2022). Di sejumlah wilayah, masjid bahkan berkembang sebagai 

pusat perlawanan kultural dan intelektual terhadap kolonialisme, dengan pendidikan 

sebagai sarana pembentukan kesadaran keagamaan dan identitas sosial umat Islam (Mirdad, 

2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berperan sebagai institusi 

keagamaan, tetapi juga sebagai ruang strategis dalam mempertahankan keberlanjutan tradisi 

keilmuan dan identitas Islam di tengah tekanan kolonial (Siregar et al., 2022). 

 

Perkembangan Masjid sebagai Lembaga Pendidikan Islam Modern 

Hasil kajian menunjukkan bahwa masjid di era modern mengalami perluasan fungsi 

yang signifikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan sosial dan 

kebutuhan umat. Masjid tidak lagi terbatas pada peran ritual keagamaan, tetapi berkembang 

menjadi pusat pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai program terstruktur 

seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), majelis taklim tematik, pendidikan karakter, serta 

pelatihan keagamaan dan sosial berbasis masyarakat (Sholikatin et al., 2024). Transformasi ini 

dipengaruhi oleh tuntutan modernisasi pendidikan, meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya integrasi ilmu agama dan sosial, serta peran aktif pengelola masjid dalam 

mengembangkan fungsi edukatif yang relevan dengan konteks kontemporer (Rusmiati, 2023). 

Dengan demikian, masjid modern dapat dipahami sebagai institusi pendidikan Islam yang 

fleksibel dan multifungsi, yang mampu mempertahankan nilai-nilai normatif Islam sekaligus 

merespons dinamika global tanpa kehilangan identitas keislamannya 

 

Langgar sebagai Lembaga Pendidikan Dasar 

Langgar merupakan masjid kecil atau surau di wilayah pedesaan yang berfungsi sebagai 

lembaga pendidikan Islam tingkat dasar dengan pengelolaan komunal yang dipimpin oleh kyai 

atau ustadz lokal (Ali et al., 2021). Struktur fisik langgar yang sederhana mencerminkan 

akulturasi budaya lokal dan nilai-nilai Islam, sekaligus menegaskan perannya sebagai ruang 

pendidikan berbasis masyarakat (Rabbaniyah, 2024). Fungsi pendidikan langgar meliputi 

pembelajaran membaca Al-Qur’an, pengajaran ibadah dasar, pendidikan akhlak, serta 

pengenalan bahasa Arab melalui metode sorogan dan bandongan (Ali et al., 2021). Pada era 

modern, partisipasi anak-anak dalam pendidikan langgar cenderung menurun akibat ekspansi 
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pendidikan formal dan media digital, meskipun sejumlah langgar mulai beradaptasi melalui 

pemanfaatan media audiovisual dan program pemberdayaan masyarakat (Ali et al., 2021; 

Yusgiantara & Jailani, 2025). 

 

Meunasah sebagai Lembaga Pendidikan Khas Aceh 

Meunasah merupakan lembaga pendidikan Islam khas Aceh yang berfungsi sebagai 

pusat ibadah, pendidikan, musyawarah adat, dan pembinaan sosial masyarakat gampong, 

dengan fasilitas pendidikan yang relatif lebih lengkap dibandingkan langgar, termasuk 

rangkang dan perpustakaan sederhana(Azra., 2022; Feener et al., 2023; Suseno & Hitami, 

2025). Sistem pendidikan meunasah bersifat berjenjang, dimulai dari pendidikan dasar di 

rangkang dan balee meunasah hingga pendidikan lanjutan di dayah, sehingga membentuk jalur 

pendidikan Islam yang terstruktur di Aceh (Bahri, 2022). Kurikulum meunasah mencakup ilmu-

ilmu keislaman klasik yang dipadukan dengan pengetahuan umum, mencerminkan karakter 

pendidikan Islam Aceh yang integratif (Azra., 2022). Secara historis, meunasah juga berperan 

strategis sebagai pusat pendidikan dan konsolidasi sosial dalam perlawanan masyarakat Aceh 

terhadap kolonialisme Belanda pada masa Perang Aceh (1873–1904) (Fahira, 2024). 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masjid, langgar, dan meunasah memiliki posisi 

sentral dalam sejarah pendidikan Islam di Nusantara. Sejak periode awal Islamisasi, masjid 

telah berfungsi sebagai institusi pendidikan yang melekat dengan kehidupan sosial masyarakat. 

Hal ini menguatkan pandangan bahwa pendidikan Islam di Nusantara berkembang secara 

organik melalui ruang ibadah yang sekaligus menjadi pusat transmisi ilmu, sebagaimana 

ditegaskan oleh Ricklefs (2022) dan Nasution (2021). Model pendidikan berbasis masjid pada 

masa awal ini menunjukkan karakter pendidikan Islam yang inklusif, fleksibel, dan responsif 

terhadap konteks lokal. 

Pada masa kesultanan Islam, institusionalisasi fungsi pendidikan masjid menandai 

pergeseran dari pendidikan berbasis komunitas menuju sistem keilmuan yang lebih 

terorganisasi. Patronase sultan terhadap masjid dan ulama menunjukkan bahwa pendidikan 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi ilmu, tetapi juga sebagai instrumen 

legitimasi sosial dan politik (Ridhwan et al., 2019). Relasi ini mengindikasikan bahwa 

perkembangan keilmuan Islam Nusantara tidak dapat dilepaskan dari dinamika kekuasaan, 

sekaligus menjelaskan mengapa masjid berkembang sebagai simpul produksi pengetahuan dan 

otoritas keagamaan (Azra, 2022; Laffan, 2017). 

Memasuki masa kolonial, marginalisasi pendidikan Islam tradisional akibat dominasi 

sistem sekuler kolonial justru memperkuat fungsi masjid sebagai ruang resistensi kultural dan 

intelektual. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam di masjid mengalami 

transformasi fungsi: dari sekadar institusi pengajaran menjadi arena pembentukan identitas 

kolektif dan kesadaran sosial umat Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam tradisional tidak 

bersifat pasif terhadap kolonialisme, melainkan adaptif dan strategis dalam mempertahankan 

nilai dan otoritas keagamaannya (Ricklefs, 2022; Rohani et al., 2022). 

Diferensiasi peran langgar dan meunasah memperlihatkan kemampuan pendidikan 

Islam Nusantara dalam merespons konteks sosial-budaya lokal secara spesifik. Langgar 

berfungsi sebagai fondasi pendidikan keislaman masyarakat pedesaan yang menekankan 

internalisasi nilai dasar akidah, ibadah, dan akhlak, sementara meunasah berkembang sebagai 

institusi pendidikan yang lebih kompleks dan berjenjang dalam struktur sosial Aceh. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam Nusantara bersifat plural dan tidak monolitik, 
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sekaligus menegaskan fleksibilitas institusional sebagai kekuatan utama keberlanjutannya(Ali 

et al., 2021; Azra, 2022; Fahira, 2024). 

Dalam konteks modernisasi dan globalisasi, temuan penelitian mengungkap adanya 

ketegangan antara tuntutan inovasi dan pelestarian nilai-nilai tradisional. Penurunan partisipasi 

dalam pengajian konvensional mencerminkan perubahan pola belajar generasi muda, namun 

adaptasi melalui digitalisasi, inovasi kurikulum, dan program pemberdayaan masyarakat 

menunjukkan kapasitas transformasi lembaga pendidikan Islam tradisional. Program seperti 

Masjid Cerdas dan Masjid Berdaya merepresentasikan pergeseran paradigma masjid dari pusat 

pengajaran ritual menuju pusat pembelajaran sepanjang hayat, tanpa melepaskan basis nilai 

keislaman (Hendri et al., 2024). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan pendidikan 

Islam Nusantara bergantung pada kemampuannya menjaga keseimbangan antara otentisitas 

tradisi dan tuntutan perubahan zaman. Peran ulama sebagai mediator antara tradisi dan 

modernitas, serta keterhubungan jaringan keilmuan lokal dengan pusat-pusat Islam global, 

memperkuat karakter kosmopolit pendidikan Islam Nusantara(Azra, 2022; Priyatna, 2020). 

Dengan demikian, masjid, langgar, dan meunasah dapat dipahami sebagai institusi dinamis 

yang terus bernegosiasi dengan perubahan sosial, sekaligus mempertahankan identitas 

keislaman yang berakar pada kearifan lokal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masjid, langgar, dan meunasah 

merupakan tiga pilar utama dalam ekosistem pendidikan Islam Nusantara yang memainkan 

peran strategis sejak masa pra-kolonial hingga periode kontemporer. Ketiga lembaga tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai ruang ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, sosial, dan 

budaya yang berkontribusi signifikan dalam pembentukan identitas keislaman masyaraka. 

Nusantara. Secara historis, lembaga-lembaga ini berkembang secara berjenjang dan saling 

terhubung, membentuk sistem pendidikan Islam yang bersifat nonformal namun efektif dalam 

transmisi ilmu keislaman. Evolusi peran masjid, langgar, dan meunasah menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam Nusantara tumbuh melalui proses institusionalisasi yang kontekstual dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat lokal. 

Transformasi fungsi pendidikan pada ketiga lembaga tersebut dipengaruhi oleh 

dinamika historis, sosial, politik, dan budaya, termasuk kolonialisme, modernisasi pendidikan, 

dan arus globalisasi. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, lembaga pendidikan Islam 

tradisional menunjukkan kapasitas adaptasi yang kuat melalui inovasi strategis tanpa 

meninggalkan nilai-nilai fundamental Islam. Karakteristik khas pendidikan Islam Nusantara 

tercermin dalam kemampuannya mengintegrasikan kearifan lokal dengan nilai-nilai Islam 

universal, serta didukung oleh jaringan pendidikan yang luas dan peran sentral ulama sebagai 

pendidik, pemimpin sosial, dan penjaga tradisi keilmuan. Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam di 

Indonesia yang berakar pada kearifan lokal namun tetap relevan dengan tantangan global, 

sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan kontekstual di 

berbagai wilayah Nusantara. 
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